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BAB V 

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris bagaimana 

pengaruh pembiayaan mudharabah, pengaruh pembiayaan musyarakah dan 

pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah. Dengan 

periode empat tahun, mulai dari tahun 2017-2020. Penelitian menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari website OJK yaitu www.ojk.go.id jumlah Bank 

Syariah yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

versi 25. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas bank syariah sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini 

tidak dapat diterima. Artinya jika pembiayaan mudharabah meningkat maka 

profitabilitas bank syariah belum tentu meningkat. 

2. Pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 

bank syariah sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak dapat 

diterima. Artinya jika pembiayaan musyarakah meningkat maka laba bank 

syariah akan menurun. Sebaliknya jika pembiayaan musyarakah menurun 

maka laba bank syariah akan meningkat. 

3. Pembiayaan bermasalah berpengaruh negatif signifikan sehingga hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini dapata diterima. Hal ini berarti jika NPF meningkat 
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maka laba bank syariah akan menurun. Sebaliknya, jika NPF menurun maka 

laba bank syariah akan meningkat.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan penelitian yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi penaliti selanjutnya agar dapat lebih baik lagi yaitu:  

1. Sampel bank syariah yang digunakan adalah bank syariah dalam periode 2017 

sampai 2020 sehingga sampel yang digunakan hanya sedikit yaitu 7 bank 

syariah, dimana terdapat 3 bank syariah yang melakukan merger. 

2. Penelitian dilakukan selama periode Covid 19 dimana permtumbuhan 

ekonomi negatif, dunia usaha banyak yang bangkrut, dan NPL meningkat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini belum tentu bisa digeneralisasi untuk 

periode pertumbuhan ekonomi normal. 

3. Kemampuan model dalam menjelaskan profitabilitas bank syariah masih 

rendah, yaitu 38,2%, bsedangkan sisanya 61,8% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasandan hasil penelitian ini, maka dapat beberapa 

saran agar dapat lebih baik lagi kedepanya, saran tersebut sebagai berikut: 
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1. Bagi Bank Syariah 

Bank syariah hendaknya perlu mengelola pembiayaan musyarakah dengan 

baik karena ternyata pembiayaan ini dapat menyebabkan NPF meningkat dan 

laba bank turun secara signifikan.   

2. Bagi peneniti selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode setelah periode 

Covid 19 sehingga hasilnya lebih mencerminkan penentu profitabilitas pada 

berbagai kondisi ekonomi.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, perlu untuk mengkaji variabel lain yang 

mempengaruhi profitabilitas bank Syariah, seperti permodalan dan 

financing to deposit ratio, dan dana pihak ketiga. 
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